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Karang Rusak, Hidup Nelayan Terancam

ERUSAKAN lingkungan di darat
tangan-tangan jahat masih ber-
gentayangan.

Di Kabupaten Batang, Jawa Tengah,
ribuan nelayan sudah mulai merasakan
akibatnya. Saat ini, sembilan dari 10
gugusan terumbu karang di perairan laut
Jawa, di Pantai Ujungnegoro, sudah han-
cur dan punah.

Yang tersisa hanya satu gugusan seluas
7,8 hektare. Itu pun sudah rusak berat dan
di ambang kepunahan.

Para nelayan tradisional yang biasa
mencari ikan di seputar bekas gugusan
terumbu karang semakin sulit mendapat
hasil. Konon kerusakan itu terjadi akibat
eksploitasi yang sengaja dilakukan untuk

Sembilan dari 10 gugusan
terumbu karang di perairan
laut Jawa, di Pantai
Ujungnegoro, sudah hancur.”

dijual sejak beberapa tahun lalu.
Perusak lain adalah alat penangkap
ikan seperti jala, jangkar, dan peralatan
lain yang mencabut terumbu karang.
“Sangat disayangkan. Terumbu karang,
selain tempat hidup habitat laut, berfungsi

melindungi pantai dari abrasi,” kata Ke-
pala Bidang Kelautan Batang Retno Dwi
Irianto, kemarin.

Dari Temanggung dilaporkan, selama
2007-2009, tiga pulau di Indonesia, yakni
Jawa, Sumatra, dan Sulawesi mengalami
pengurangan area vegetasi cukup signifi-
kan dan berkelerengan lebih dari 40%.

“Jawa dan Sumatra mengalami pe-
ngurangan area vegetasi dengan sudut
kelerengan mencapai lebih dari 40%,"
ungkap pejabat Kementrian Lingkungan
Hidup Barlin.

Pengurangan vegetasi di Sumatra men-
capai hampir 2% dari luas area berkeleren-
gan lebih dari 40%. Pulau Jawamengalami
pengurangan vegetasi yang lebih daripada
angka itu.

Barlin menegaskan, perubahan kualitas
lingkungan itu terjadi akibat pencemaran
dan kerusakan. “Sepanjang 2008 terdapat
sekitar 13 ribu industri besar dan mene-
ngah serta 82 ribu industri kecil. Semua
industri itu berpotensi mencemari air
permukaan dan air tanah.”

Fakta kerusakan lingkungan juga dia-
lami Taman Hutan Raya Bukit Suharto,
di Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur.
Lokasi dilindungi itu dikepung 100 izin
usaha pertambangan batu bara.

“Kondisinya sangat memprihatinkan.
Bukit Suharto dikepung 100 pertambang-
an yang luasnya mencapai 35.357 hektare,”
kata Koordinator Jaringan Advokasi Tam-
bang Kaltim Kahar Al Bahri. (AS/TS/SY/
UB/N-3)
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